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ABSTRACT 
This research aims to develop a technology-based Problem Based Learning (PBL) 
model that is feasible and effective in improving learning motivation and numeracy 
literacy of 6th grade elementary school students in mathematics. The research 
method used was Research and Development (R&D) with the ADDIE model 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The subjects were 
34 sixth-grade students of UPTD SD Negeri 2 Taman Negeri, Way Bungur District, 
East Lampung Regency, selected using cluster random sampling. Research 
instruments included expert validation sheets, learning motivation questionnaires, 
numeracy literacy tests (pretest-posttest), observation sheets, and practicality 
questionnaires. The results showed that the technology-based PBL model 
developed had very good feasibility based on expert validation with a score of 
94.44%. The practicality of the model was in the very practical category with an 
average score of 3.82 on a scale of 4.00. The effectiveness of the model was 
demonstrated through an increase in student learning motivation with an average 
percentage of 85.29% (very high category) and an increase in numeracy literacy 
with an N-Gain value of 0.7658 (high category). The model integrates digital 
platforms such as Wordwall and PhET simulations within five technology-based PBL 
stages. The conclusion is that the technology-based PBL model is proven feasible, 
practical, and effective in improving learning motivation and numeracy literacy of 
sixth-grade elementary school students. 
 
Keywords: learning motivation, numeracy literacy, problem-based learning, 
technology-based learning 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model Problem Based Learning 
(PBL) berbasis teknologi yang layak dan efektif dalam meningkatkan motivasi 
belajar dan literasi numerasi siswa kelas 6 SD pada mata pelajaran matematika. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) 
dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 
Evaluation). Subjek penelitian adalah 34 siswa kelas 6 UPTD SD Negeri 2 Taman 
Negeri, Kecamatan Way Bungur, Kabupaten Lampung Timur yang dipilih 
menggunakan teknik cluster random sampling. Instrumen penelitian meliputi lembar 
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validasi ahli, angket motivasi belajar, tes literasi numerasi (pretest-posttest), lembar 
observasi, dan angket kepraktisan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBL 
berbasis teknologi yang dikembangkan memiliki kelayakan sangat baik 
berdasarkan validasi ahli dengan skor 94,44%. Kepraktisan model berada pada 
kategori sangat praktis dengan skor rata-rata 3,82 dari skala 4,00. Keefektifan 
model ditunjukkan melalui peningkatan motivasi belajar siswa dengan persentase 
rata-rata 85,29% (kategori sangat tinggi) dan peningkatan literasi numerasi dengan 
nilai N-Gain sebesar 0,7658 (kategori tinggi). Model pembelajaran 
mengintegrasikan platform digital seperti Wordwall dan PhET simulation dalam lima 
tahapan PBL berbasis teknologi. Kesimpulan penelitian ini adalah model PBL 
berbasis teknologi terbukti layak, praktis, dan efektif untuk meningkatkan motivasi 
belajar dan literasi numerasi siswa kelas 6 SD. 
 
Kata Kunci: literasi numerasi, motivasi belajar, pembelajaran berbasis teknologi, 
problem based learning 
 
A. Pendahuluan 

Di era globalisasi dan 

digitalisasi saat ini, kemampuan 

literasi dan numerasi merupakan 

kemampuan fundamental yang sangat 

krusial bagi siswa. Kemampuan 

literasi numerasi merupakan faktor 

penting untuk mendukung 

keberhasilan belajar siswa (Panglipur 

& Rosita, 2023). Literasi numerasi 

bukan hanya berkaitan dengan 

kemampuan berhitung, tetapi juga 

melibatkan pemahaman terhadap 

angka, data, serta kemampuan untuk 

menerapkan berbagai konsep 

matematika di kehidupan sehari-hari 

(Wikanengsih et al., 2024). 

Berdasarkan hasil survei PISA 

(Program for International Student 

Assessment), kemampuan literasi 

numerasi siswa di Indonesia masih 

rendah dibandingkan negara lain. 

Indonesia mengalami penurunan skor 

secara konsisten dari tahun 2015 

(skor 386), tahun 2018 (skor 379), 

hingga tahun 2022 (skor 366). Hal ini 

mengindikasikan perlunya segera 

meningkatkan mutu pendidikan, 

terutama dalam penguasaan 

numerasi (Atmojo, 2024). 

Salah satu faktor yang 

berperan penting dalam peningkatan 

kemampuan literasi numerasi adalah 

motivasi belajar. Motivasi belajar 

adalah dorongan internal dan 

eksternal yang mendorong individu 

untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran, mencapai tujuan, dan 

memperoleh pengetahuan atau 

keterampilan baru (Sari et al., 2024). 

Hasil observasi awal di UPTD SD 

Negeri 2 Taman Negeri menunjukkan 
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bahwa dari 20 siswa kelas 6, hanya 6 

orang (30%) yang mampu 

menyelesaikan soal cerita matematika 

dengan benar, sedangkan 75% siswa 

merasa bosan dan kurang antusias 

dalam pembelajaran matematika. 

Teknologi telah menjadi bagian 

tak terpisahkan dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk dalam dunia 

pendidikan. Penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran matematika 

dapat memberikan pengalaman 

belajar yang lebih interaktif dan 

menarik. Media pembelajaran 

berbasis teknologi, seperti aplikasi 

interaktif dan simulasi, mampu 

memvisualisasikan konsep 

matematika yang abstrak sehingga 

lebih mudah dipahami siswa (Leuwol 

et al., 2023). Penerapan media 

teknologi dalam pembelajaran 

matematika juga berdampak positif 

terhadap kemampuan literasi 

numerasi siswa (Syamsuri et al., 

2023). 

Model Problem Based Learning 

(PBL) adalah pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, di mana masalah nyata 

menjadi inti dari proses pembelajaran 

(Kartini et al., 2022). Melalui PBL, 

siswa diajak untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mencari solusi 

terhadap masalah yang terkait dengan 

kehidupan nyata. Dengan 

memadukan PBL dengan teknologi, 

diharapkan siswa lebih termotivasi 

untuk belajar matematika dan 

mengembangkan literasi numerasi 

mereka. 

Penelitian sebelumnya seperti 

yang dilakukan oleh Yudhoyono et al., 

(2024) menunjukkan bahwa 

penerapan model PBL dapat 

meningkatkan literasi numerasi siswa. 

Oktaviani dan Sokhifah (2024) juga 

menemukan bahwa model PBL 

berdampak signifikan terhadap 

kemampuan literasi numerasi siswa. 

Namun, sebagian besar penelitian 

belum mengintegrasikan model PBL 

secara khusus dengan media 

berbasis teknologi untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan 

literasi numerasi siswa kelas 6 SD. 

Celah inilah yang menjadi fokus 

penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) mengembangkan desain 

model PBL berbasis teknologi; (2) 

menguji kelayakan model PBL 

berbasis teknologi; dan (3) menguji 

keefektifan model PBL berbasis 

teknologi dalam meningkatkan 
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motivasi belajar dan kemampuan 

literasi numerasi siswa kelas 6 SD. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan 

penelitian dan pengembangan 

(Research and Development/R&D) 

menggunakan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). 

Penelitian bertujuan mengembangkan 

model Problem Based Learning 

berbasis teknologi yang valid, praktis, 

dan efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar dan literasi numerasi 

pada mata pelajaran matematika 

kelas 6 SD. Pemilihan model ADDIE 

didasarkan pada sifatnya yang 

sistematis, fleksibel, dan berorientasi 

pada evaluasi berkelanjutan. 

Subjek penelitian adalah seluruh 

siswa kelas 6 SD di Kecamatan Way 

Bungur, Kabupaten Lampung Timur 

sebagai populasi. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik cluster 

random sampling, sehingga 

ditetapkan UPTD SD Negeri 2 Taman 

Negeri sebagai sampel dengan jumlah 

34 siswa sebagai kelompok 

eksperimen. Pemilihan kelas 6 

didasarkan pada pertimbangan bahwa 

siswa pada jenjang ini dituntut telah 

memiliki kemampuan literasi numerasi 

yang memadai sebagai bekal 

melanjutkan pendidikan ke jenjang 

berikutnya. 

Model ADDIE terdiri dari lima 

tahapan yang dilaksanakan secara 

sistematis dan berurutan. Pertama, 

tahap Analysis (Analisis) dilakukan 

melalui wawancara mendalam 

dengan guru, pemberian kuesioner 

kepada siswa, observasi langsung di 

kelas, dan studi dokumen kurikulum 

untuk mengidentifikasi kebutuhan, 

permasalahan, dan karakteristik 

pembelajaran. Kedua, tahap Design 

(Perancangan) mencakup 

perancangan model PBL berbasis 

teknologi, penyusunan skenario 

pembelajaran menggunakan 

Wordwall dan PhET, serta 

pengembangan instrumen penelitian. 

Ketiga, tahap Development 

(Pengembangan) meliputi 

pengembangan prototipe model 

pembelajaran berbasis teknologi, 

modul ajar, media pembelajaran 

digital, dan uji kelayakan instrumen 

oleh para ahli. Keempat, tahap 

Implementation (Implementasi) 

adalah penerapan model 

pembelajaran pada siswa kelas 6 

yang didahului pre-test dan diakhiri 

post-test selama empat pertemuan. 

Kelima, tahap Evaluation (Evaluasi) 
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mencakup evaluasi formatif pada 

setiap pertemuan dan evaluasi 

sumatif untuk menilai keberhasilan 

model secara keseluruhan. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi lima jenis, yaitu: 

(1) lembar validasi ahli untuk menilai 

kelayakan model pembelajaran dari 

aspek isi dan konstruk; (2) kuesioner 

motivasi belajar dengan skala Likert 

1–4 yang terdiri atas 10 pernyataan; 

(3) tes literasi numerasi berbentuk 

soal uraian (pretest-posttest) untuk 

mengukur kemampuan numerasi 

siswa; (4) lembar observasi untuk 

mencatat keterlibatan dan 

keterlaksanaan pembelajaran; dan (5) 

angket kepraktisan model yang diisi 

oleh siswa. 

Analisis data menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif 

secara terintegrasi. Kelayakan model 

dianalisis menggunakan skala Likert 

dengan interpretasi per skor. Uji 

validitas instrumen dilakukan 

menggunakan rumus korelasi 

Pearson Product Moment, dan 

reliabilitas diukur menggunakan Alpha 

Cronbach dengan kriteria reliabel jika 

α ≥ 0,70. Daya pembeda soal 

dianalisis menggunakan nilai 

Corrected Item-Total Correlation, 

sementara tingkat kesukaran dihitung 

dengan membandingkan nilai rata-

rata skor setiap butir soal terhadap 

skor maksimum. Keefektifan model 

diukur menggunakan rumus N-Gain 

(Hake, 1999) dengan kriteria: N-Gain 

≥ 0,7 = tinggi; 0,3 ≤ N-Gain < 0,7 = 

sedang; N-Gain < 0,3 = rendah. 

Peningkatan motivasi belajar 

dianalisis berdasarkan persentase 

skor angket dengan kategori: sangat 

tinggi (≥85%), tinggi (70%–84%), 

sedang (55%–69%), rendah (40%–

54%), dan sangat rendah (<40%). 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  
1. Desain Model PBL Berbasis 

Teknologi 
Model PBL berbasis teknologi 

dikembangkan melalui tahapan 

ADDIE yang sistematis. Pada tahap 

analisis, ditemukan bahwa 

pembelajaran matematika di kelas 6 

masih didominasi metode 

konvensional yang berpusat pada 

guru, sehingga siswa kurang aktif dan 

mengalami kesulitan memahami 

konsep matematika secara 

kontekstual. Hasil observasi awal 

menunjukkan hanya 30% siswa 

mampu menyelesaikan soal cerita 

matematika sesuai indikator literasi 

numerasi. 
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Model pembelajaran yang 

dikembangkan memiliki lima tahapan 

sintaks, yaitu: (1) orientasi siswa pada 

masalah berbasis teknologi, di mana 

guru menyajikan masalah kontekstual 

melalui media digital; (2) 

mengorganisasi siswa untuk belajar 

berbasis teknologi, dengan 

pembagian kelompok belajar dan 

pemanfaatan platform digital; (3) 

membimbing penyelidikan kelompok 

berbasis teknologi, menggunakan 

simulasi PhET dan media Wordwall; 

(4) mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya 

berbasis teknologi, di mana siswa 

menyajikan solusi secara digital; dan 

(5) menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah berbasis 

teknologi, melalui refleksi dan umpan 

balik interaktif. 

Integrasi teknologi dilakukan 

melalui pemanfaatan media Wordwall 

untuk latihan interaktif berbasis 

permainan dan PhET (Physics 

Education Technology) untuk simulasi 

matematis yang memvisualisasikan 

konsep-konsep abstrak. Integrasi ini 

dilandasi teori konstruktivisme 

Vygotsky tentang Zona 

Perkembangan Proksimal (ZPD) di 

mana teknologi bertindak sebagai 

scaffolding modern, serta teori Bruner 

tentang representasi belajar (enaktif, 

ikonik, simbolik) yang mendukung 

pentingnya visualisasi dalam 

pembelajaran. 

2. Kelayakan Model PBL 
Berbasis Teknologi 
Hasil validasi model 

pembelajaran oleh ahli model 

pembelajaran memperoleh skor 

94,44% yang berada pada kategori 

sangat valid. Validasi instrumen 

penelitian memperoleh nilai rata-rata 

validitas sebesar 3,68 dengan 

kategori sangat valid dan reliabilitas 

sebesar 0,94. Instrumen tes memiliki 

distribusi tingkat kesukaran yang 

proporsional dan daya pembeda soal 

dengan nilai rata-rata 0,67 kategori 

baik. 

Kepraktisan model diukur 

melalui nilai keterlaksanaan 

pembelajaran dan respon siswa. Nilai 

keterlaksanaan pembelajaran 

memperoleh skor 3,87 dan respon 

siswa memperoleh skor 3,82, 

keduanya berada pada kategori 

sangat praktis dari skala 4,00. Data 

kepraktisan tersebut disajikan pada 

Tabel 1 berikut. 
 

Tabel 1. Hasil Penilaian Kepraktisan 
Model PBL Berbasis Teknologi 
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Aspek Penilaian 
Skor 
Rata-
rata 

Kategori 

Keterlaksanaan 
Pembelajaran 

3,87 Sangat 
Praktis 

Respon Siswa 3,82 Sangat 
Praktis 

Sumber: Data Primer Penelitian (2025) 
 

3. Keefektifan Model PBL 
Berbasis Teknologi 
Keefektifan model PBL 

berbasis teknologi diukur melalui dua 

aspek utama, yaitu peningkatan 

kemampuan literasi numerasi dan 

peningkatan motivasi belajar siswa. 

Hasil pre-test menunjukkan nilai rata-

rata kemampuan literasi numerasi 

siswa sebesar 42,76, kemudian 

meningkat signifikan pada post-test 

dengan nilai rata-rata 79,41. Hasil 

analisis N-Gain menunjukkan nilai 

rata-rata sebesar 0,7658 atau 76,58% 

yang berada pada kategori tinggi dan 

efektif. 

Data hasil pre-test dan post-

test serta nilai N-Gain kemampuan 

literasi numerasi siswa disajikan pada 

Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Hasil Pre-test, Post-test, dan N-

Gain Literasi Numerasi Siswa 

N Rata-rata 
Pre-test 

Rata-rata 
Post-test 

N-
Gain Kategori 

34 42,76 79,41 0,7658 Tinggi 
Sumber: Data Primer Penelitian (2025) 

 

Peningkatan yang signifikan ini 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran PBL berbasis teknologi 

mampu memfasilitasi siswa dalam 

memahami konsep matematika 

secara lebih mendalam dan 

kontekstual. Penggunaan media 

Wordwall dan PhET memberikan 

pengalaman belajar yang interaktif 

sehingga siswa dapat mengonstruksi 

pengetahuan mereka secara mandiri 

melalui eksplorasi dan simulasi. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan Yudhoyono et al. 

(2024) yang menunjukkan bahwa 

penerapan model PBL dapat 

meningkatkan literasi numerasi siswa 

dengan perbedaan signifikan 

dibandingkan metode konvensional. 

Farikhah et al. (2024) juga 

membuktikan bahwa penggunaan 

model PBL berpengaruh signifikan 

terhadap literasi numerasi siswa SD. 

Penggunaan teknologi sebagai media 

PBL semakin memperkuat efektivitas 

model karena memungkinkan siswa 

mengakses berbagai sumber 

informasi dan melakukan simulasi 

secara langsung (Belva Saskia 

Permana et al., 2024). 

Hasil analisis angket motivasi 

belajar siswa menunjukkan nilai rata-

rata sebesar 3,79 dari skala 4,00 
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dengan kategori sangat baik. 

Persentase rata-rata motivasi belajar 

siswa mencapai 85,29% yang berada 

pada kategori sangat tinggi. Siswa 

merasa senang belajar menggunakan 

media berbasis teknologi, tertantang 

dalam pembelajaran berbasis 

masalah, lebih aktif dan bersemangat, 

serta menunjukkan peningkatan rasa 

percaya diri dalam mempresentasikan 

hasil kerja kelompok. 

Tingginya motivasi belajar 

siswa sejalan dengan teori Self-

Determination dari Deci & Ryan yang 

menekankan pemenuhan kebutuhan 

dasar psikologis yaitu otonomi, 

kompetensi, dan keterhubungan. 

Melalui aplikasi Wordwall dan PhET, 

siswa diberikan ruang untuk belajar 

secara mandiri, memilih aktivitas yang 

sesuai minat, serta bekerja sama 

dalam suasana yang menyenangkan. 

Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian 

Wahyu et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa siswa yang 

belajar melalui PBL dengan dukungan 

media interaktif memiliki motivasi 

belajar yang lebih tinggi dibandingkan 

metode pembelajaran tradisional 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, dapat disimpulkan 

beberapa hal penting. Pertama, model 

Problem Based Learning berbasis 

teknologi berhasil dikembangkan 

melalui tahapan ADDIE dengan lima 

sintaks pembelajaran yang 

mengintegrasikan media Wordwall 

dan PhET. Kedua, model PBL 

berbasis teknologi dinyatakan layak 

dengan hasil validasi ahli memperoleh 

skor 94,44% (sangat valid), 

kepraktisan keterlaksanaan 

pembelajaran 3,87 dan respon siswa 

3,82 (sangat praktis). Ketiga, model 

PBL berbasis teknologi terbukti efektif 

meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi dengan N-Gain 0,7658 

(kategori tinggi) dan motivasi belajar 

siswa dengan persentase 85,29% 

(kategori sangat tinggi). 

Secara keseluruhan, model PBL 

berbasis teknologi memberikan 

alternatif solusi yang inovatif untuk 

mengatasi permasalahan rendahnya 

motivasi belajar dan kemampuan 

literasi numerasi siswa, sekaligus 

mempersiapkan siswa dengan 

keterampilan abad ke-21. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk 

melakukan penelitian dengan 

cakupan lebih luas, jenjang kelas 

berbeda, dan mengintegrasikan 

media pembelajaran yang lebih 
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beragam seperti augmented reality 

atau virtual reality. 
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